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Abstrak--Desa Sukamukti di Kecamatan Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang, menghadapi tantangan kesenjangan digital akibat
terbatasnya infrastruktur teknologi serta rendahnya literasi digital masyarakat. Kondisi ini berdampak negatif terhadap pembangunan
desa, khususnya dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan administrasi pemerintahan. Penelitian ini menawarkan solusi berupa
transformasi digital melalui pengembangan aplikasi web terpadu yang mengintegrasikan sistem e-commerce untuk mendukung
UMKM dan manajemen inventaris desa secara efisien. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara, dan survei
literasi digital terhadap 50 responden. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman teknologi digital sebesar 68% berdasarkan
perbandingan pre-test dan post-test penggunaan aplikasi. Implementasi aplikasi ini terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan
inventaris desa hingga 75%, mengurangi potensi kehilangan atau penyalahgunaan aset. Selain itu, fitur e-commerce memungkinkan
80% pelaku UMKM yang terlibat untuk mulai memasarkan produk mereka secara daring, yang berdampak pada perluasan pasar dan
peningkatan pendapatan. Aplikasi ini juga memperkuat pelayanan administrasi publik secara terpusat dan transparan.

Kata Kunci: Kesenjangan Digital; Transformasi Digital; Literasi Digital; E-Commerce; UMKM

Abstract—Sukamukti Village, located in Tanjungmedar District, Sumedang Regency, is grappling with a severe digital divide that
necessitates immediate attention. Consequently, the village faces significant challenges posed by limited technological infrastructure
and inadequate community knowledge regarding internet utilization, largely attributed to low digital literacy rates. This predicament
threatens to impede various aspects of village development, encompassing economic growth, education, and administrative
governance. To address this issue, a proposed solution involves leveraging digital transformation to foster MSME development through
the integration of e-commerce platforms and web-based applications. These solutions aim to enhance inventory management efficiency,
improve public services, and promote transparency. Research findings indicate that community members have demonstrated improved
comprehension of digital technology. Implementation of this application has yielded more effective inventory management, mitigating
the risk of asset misappropriation and streamlining public administrative services provided by the village government. Furthermore,
the development of e-commerce features has empowered local MSME stakeholders to market their products digitally, expand their
customer base, and increase revenue.
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1. PENDAHULUAN

Desa Sukamukti, yang terletak di Kecamatan Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang, merupakan salah satu desa yang
mengalami kesenjangan digital (digital divide) secara signifikan. Fenomena ini terlihat dari terbatasnya akses terhadap
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta rendahnya tingkat literasi digital masyarakat. Kesenjangan
digital menjadi hambatan utama dalam proses pembangunan desa secara menyeluruh karena berdampak pada sektor
ekonomi, pendidikan, hingga pelayanan administrasi desa. Kondisi ini membuat masyarakat kesulitan mengakses
informasi yang relevan, memanfaatkan teknologi untuk kegiatan ekonomi, serta mengikuti perkembangan transformasi
digital yang terjadi di berbagai wilayah lain di Indonesia.

Pembangunan desa yang inklusif dan berkelanjutan adalah suatu kegiatan penting dalam upaya pemerataan
kesejahteraan di Indonesia. Akan tetapi, masih banyak desa yang harus menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
akses terhadap infastruktur dasar, sumber daya manusia terampil, dan layanan publik yang kurang memadai. Salah satu
untuk menghadapi tantangan tersebut, pemanfaatan teknologi dapat menjadi solusi strategis yang dapat mempercepat
proses pembangunan desa dan juga meningkatkan pelayanan public di desa [1]. Munculnya perdagangan elektronik atau
bisa disebut dengan e-commerce merupakan bentuk dari pemanfaatan teknologi tersebut. E-commerce telah mengubah
cara seseorang dalam menjalankan suatu bisnis (Ristianti et al, 2023). Sejalan dengan yang dikatakan oleh Bachtiar et al
(2024), penggunaan e-commerce memiliki peran dalam mengubah paradigma suatu bisnis. Ini tidak hanya memfasilitasi
transaksi online dan memperluas jangkauan pasar, tetapi juga membuka peluang bagi UMKM untuk bersaing di pasar
global dengan lebih efektif [2]. Selain itu, Salah satu hal yang dilakukan dalam upaya menerapkan Desa Cerdas adalah
penerapan literasi digital pada masyarakat desa. Literasi Digital diharapkan mampu untuk membentuk Masyarakat Cerdas
yang peka terhadap perubahan teknologi dan jaman [3].

Transformasi digital adalah kebutuhan bagi Society 5.0, karena kekuatan dan kecepatan yang luar biasa dari
digitalisasi yang telah memasuki dan mengambil alih hidup kita, yang berarti bahwa banyak pemerintah daerah belum
dapat beradaptasi dengannya . Alasan utama dan terpenting untuk keadaan ini dalam organisasi adalah kurangnya aparatur
pemerintah daerah terlatih, yang memungkinkan mereka memahami cara mengatasi perubahan ini [4]. Transformasi
digital juga membuka akses terhadap berbagai informasi dan sumber daya yang sebelumnya sulit dijangkau oleh UMKM.
Melalui internet, UMKM dapat belajar tentang tren pasar terbaru, mendapatkan pelatihan dan edukasi, serta berpartisipasi
dalam jaringan bisnis global. Inovasi produk dan layanan menjadi lebih mudah dilakukan dengan adanya feedback
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langsung dari pelanggan melalui platform digital. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya membantu UMKM untuk
bertahan di tengah persaingan yang ketat, tetapi juga membuka jalan bagi pertumbuhan yang berkelanjutan [5].

Namun, dari berbagai penelitian tersebut, belum banyak yang secara spesifik membahas integrasi e-commerce
dengan aplikasi web desa yang tidak hanya berfungsi sebagai media promosi produk UMKM, tetapi juga sebagai sistem
manajemen inventaris dan pelayanan administrasi desa secara terintegrasi[6]. Penelitian ini mencoba menjawab celah
tersebut (gap analysis) dengan mengembangkan sebuah solusi berbasis teknologi yang menyatukan dua fungsi utama:
pemberdayaan ekonomi melalui e-commerce dan efisiensi administrasi melalui sistem informasi desa berbasis web [7].

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penerapan transformasi digital secara menyeluruh melalui
pengembangan aplikasi berbasis web yang terintegrasi. Aplikasi ini memuat fitur e-commerce untuk membantu UMKM
lokal dalam memasarkan produk mereka ke pasar digital, serta sistem manajemen inventaris desa untuk meningkatkan
efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan aset desa [8]. Selain itu, aplikasi ini juga mendukung pelayanan administrasi
publik secara digital, sehingga mempermudah masyarakat dalam mengakses berbagai layanan desa tanpa harus datang
langsung ke kantor desa[9]. Tujuan utama dari penerapan sistem ini adalah untuk meningkatkan literasi digital masyarakat
desa, mempercepat transformasi digital, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal berbasis teknologi [10].

Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan penelitian sejenis. Tidak hanya berfokus pada
aspek teknologi semata, tetapi juga pada proses edukasi dan literasi digital masyarakat sebagai bagian dari pendekatan
holistik [11]. Pemanfaatan sistem informasi sangat penting dalam instansi, karena untuk mempermudah proses pelayanan
masyarakatnya, lebih mudah dan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan serta lebih akuratnya data yang disajikan, dan
lebih mudah untuk mengidentifikasinya [12]. Dalam konteks ini, web desa menjadi salah satu alat penting yang dapat
digunakan untuk mengelola informasi desa, mempromosikan potensi lokal, serta memperkuat komunikasi antara
pemerintah desa dan masyarakat [13]. Tujuan yang ingin dicapai ini agar para pelaku UMKM di desa Sukamukti memiliki
media promosi dan pemasaran yang memadai dan berdaya saing, mengetahui fungsi dan fitur yang dimiliki oleh media
berbasis web khususnya untuk tujuan promosi dan pemasaran, dan memiliki ketrampilan yang memadai tentang cara
menggunakan media berbasis web untuk kegiatan promosi dan pemasaran secara online. Inovasi lainnya terletak pada
integrasi antara pengelolaan inventaris dan e-commerce dalam satu platform yang mudah diakses dan digunakan oleh
masyarakat pedesaan, bahkan dengan keterbatasan pengetahuan teknologi sebelumnya [14].

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: Mengidentifikasi tingkat literasi digital masyarakat Desa Sukamukti
sebelum dan sesudah penerapan sistem; merancang dan mengimplementasikan aplikasi web desa yang terintegrasi dengan
fitur e-commerce dan manajemen inventaris; menganalisis dampak penggunaan aplikasi terhadap efektivitas pelayanan
publik dan pengelolaan aset desa; mengevaluasi peran teknologi dalam meningkatkan daya saing UMKM lokal melalui
pemasaran digital.

Dengan adanya sistem ini, diharapkan terjadi peningkatan signifikan dalam pemanfaatan teknologi oleh
masyarakat Desa Sukamukti, baik dalam kegiatan ekonomi maupun administratif. Transformasi digital yang berhasil akan
menjadi model percontohan bagi desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa, serta berkontribusi pada
pembangunan pedesaan berbasis teknologi di Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem berbasis metode Software Development Life Cycle (SDLC)
model Waterfall. Model ini dipilih karena menyediakan alur kerja yang sistematis dan terstruktur, dimulai dari analisis
kebutuhan hingga tahap evaluasi dan pemeliharaan. Pendekatan ini cocok diterapkan pada penelitian yang berfokus pada
pengembangan aplikasi dengan ruang lingkup dan tujuan yang jelas. Setiap tahapan dikerjakan secara berurutan dan
dievaluasi sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya.

2.2.1 Tahap Perencanaan

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada di Desa Sukamukti, seperti rendahnya literasi
digital masyarakat, belum adanya sistem informasi desa yang terpadu, dan belum optimalnya pemasaran produk UMKM.
Teknik observasi lapangan dan wawancara digunakan untuk menggali kebutuhan dan ekspektasi pengguna terhadap
sistem yang akan dikembangkan.

2.2.2 Tahap Perancangan Sistem

Pada tahap ini, dilakukan desain sistem informasi digital desa menggunakan diagram use case, class diagram dan
perancangan basis data (ERD). Sistem dirancang mencakup tiga modul utama, yaitu: modul administrasi pelayanan
publik, modul inventaris desa, dan modul e-commerce UMKM.

2.2.3 Tahap Implementasi

Implementasi dilakukan dengan membangun aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
framework Laravel, serta menggunakan database MySQL. Sistem ini dapat diakses melalui perangkat desktop dan
mobile, menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat desa.
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2.2.4 Tahap Pengujian

Pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai dengan yang
dirancang. Selain itu, dilakukan survei kepada pengguna untuk mengukur peningkatan literasi digital dan kepuasan
penggunaan aplikasi.

2.2.5 Tahap Evaluasi dan Pemeliharaan

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan data sebelum dan sesudah implementasi, seperti waktu pemrosesan
administrasi, jumlah transaksi UMKM secara digital, serta persepsi pengguna terhadap layanan publik. Pemeliharaan
sistem dilakukan secara berkala, disertai pelatihan lanjutan bagi pengguna.

Tahapan ini dirancang untuk mendukung proses digitalisasi desa secara bertahap dan berkelanjutan, dengan
partisipasi aktif masyarakat sebagai pengguna utama sistem.

2.3 Teknologi yang Digunakan

Beberapa teknologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini antara lain Laravel, PHP, dan MySQL. Laravel
merupakan framework berbasis PHP yang digunakan sebagai kerangka kerja utama dalam pengembangan aplikasi web
karena menyediakan struktur yang rapi, fitur keamanan yang baik, dan kemudahan dalam pengelolaan rute serta database.
Bahasa pemrograman utama yang digunakan adalah PHP, yang mendukung pengembangan aplikasi dinamis dan
interaktif, serta kompatibel dengan berbagai server dan sistem manajemen basis data. Sementara itu, MySQL digunakan
sebagai sistem manajemen basis data relasional yang bertugas menyimpan seluruh data penting, seperti data pengguna,
produk UMKM, transaksi, dan informasi administrasi desa. Kombinasi teknologi ini dipilih karena stabil, mudah
diimplementasikan, dan sesuai dengan kebutuhan digitalisasi desa.

2.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari pemerintah desa sukamukti, pelaku UMKM lokal, dokumentasi internal
desa, dan data hasil observasi dan wawancara langsung.

2.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan survei. Wawancara
dilakukan secara langsung terhadap perangkat desa dan pelaku UMKM guna menggali kebutuhan sistem serta memahami
permasalahan yang dihadapi dalam proses administrasi dan pemasaran produk. Observasi dilakukan dengan cara
mengamati langsung aktivitas pelayanan administrasi di kantor desa serta kegiatan operasional UMKM, sehingga dapat
diperoleh gambaran nyata mengenai kondisi di lapangan. Selain itu, survei digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman teknologi digital masyarakat sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi, guna menilai efektivitas sistem
dalam meningkatkan literasi digital dan partisipasi masyarakat terhadap transformasi digital desa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan hasil dari proses perancangan dan implementasi sistem transformasi digital di Desa Sukamukti,
khususnya dalam pelayanan publik, pengembangan UMKM berbasis e-commerce, dan peningkatan literasi digital
masyarakat.

3.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk mempermudah dalam mengembangkan sebuah sistem yang bertujuan untuk
membuat sebuah produk yang dirancang agar sesuai dengan yang diinginkan. Maka pada tahap ini menjelaskan bahwa
dalam proses perancangan sistem memiliki beberapa tahapan seperti tahapan pembuatan desain user interface (UI), dan
pembuatan Unified Modelling Language (UML) sebagai pemodelan dari sebuah sistem [21], dalam proses UML ada
beberapa diagram yang digunakan seperti Use Case diagram, Activity diagram, Class diagram, dan Sequence diagram.
Dan juga pembuatan desain interface dibuat dalam bentuk visual menggunakan software Balsamic Mockup.

3.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah sebuah diagram yang menunjukan hubungan antara actors dan use case. Selain itu use case
diagram merupakan pemodelan untuk kegiatan (behavior) yang dilakukan oleh actors. Use Case Diagram berikut
menggambarkan struktur fungsional dari sistem Website Informasi Desa yang dikembangkan sebagai bagian dari
transformasi digital Desa Sukamukti. Diagram ini menunjukkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu Admin Desa dan
User (masyarakat umum), dengan berbagai fitur dan layanan digital yang tersedia dalam sistem.
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Gambar 1. Usecase Diagram User Gambar 2. Usecase Diagram Admin

Use Case Diagram diatas pada gambar 1 dan gambar 2 menjelaskan fungsionalitas dari Sistem E-Commerce Desa
yang dikembangkan untuk mendukung pemasaran produk UMKM di Desa Sukamukti secara digital. Sistem ini
melibatkan dua aktor utama, yaitu Admin Desa dan User (masyarakat umum atau pembeli). Aktor User memiliki akses
terhadap berbagai fitur yang disediakan sistem, di antaranya yaitu Lihat Informasi Desa, Lihat Produk, dan Lihat Kategori
Produk sebagai bagian dari aktivitas penelusuran. Selain itu, User juga dapat melakukan transaksi dengan fitur Add to
Cart, Checkout, serta Transaksi / Konfirmasi Pembayaran. Fitur-fitur ini memungkinkan masyarakat secara langsung
menjelajahi produk UMKM desa, menambahkan produk ke keranjang belanja, melakukan pemesanan, hingga
mengunggah bukti pembayaran. Sementara itu, aktor Admin Desa memiliki tanggung jawab penuh dalam pengelolaan
konten dan transaksi dalam sistem e-commerce tersebut. Admin dapat menjalankan fungsi seperti Tambah Produk,
Tambah Kategori Produk, Kelola Data Pemesanan, dan Kelola Data Transaksi. Hal ini memungkinkan Admin untuk
mengelola katalog produk, mengatur klasifikasi produk berdasarkan kategori, serta memantau dan memproses transaksi
yang dilakukan oleh user.

Selanjutnya, use case diagram pada bagian Sistem Inventory Desa menunjukkan proses kerja yang lebih terstruktur
untuk mendukung kebutuhan internal pemerintahan desa dalam mengelola aset atau barang milik desa. Sistem ini hanya
memiliki satu aktor, yaitu Admin Desa, yang bertanggung jawab penuh atas pengelolaan data inventaris. Fitur-fitur utama
yang dapat diakses oleh Admin dalam sistem ini antara lain Login Inventory, Kelola Barang Masuk, Kelola Satuan
Barang, dan Lihat Laporan Inventory. Selain itu, Admin juga memiliki akses untuk Kelola Data Pemesanan, Kelola Data
Transaksi, Tambah Kategori Produk, dan Tambah Produk jika sistem inventory diintegrasikan dengan modul e-
commerce. Dengan adanya sistem ini, proses pencatatan dan pelaporan barang milik desa dapat dilakukan secara digital,
terpusat, dan lebih efisien.

3.1.2 Perancangan Class Diagram

Pada sub bab kali ini, akan dibahas rancangan sistem yang menggambarkan struktur dari masing masing class yang
digambarkan dengan menggunakan class diagram yang terlihat dibawah pada Gambar 4. Class diagram berikut
menggambarkan struktur data dari tiga subsistem utama dalam aplikasi web terpadu Desa Sukamukti, yaitu Website
Informasi Desa, Sistem E-Commerce Desa, dan Sistem Inventory Desa. Masing-masing class diagram menunjukkan
relasi antar entitas seperti Admin, User, dan objek-objek penting seperti Produk, Transaksi, Barang, Laporan, Pengaduan,
dan Penduduk. Class diagram e-commerce memodelkan proses transaksi digital antara user dan admin untuk produk
UMKM. Diagram inventory memfasilitasi pencatatan aset desa secara sistematis, sedangkan diagram website desa
menangani pelayanan publik, statistik, administrasi, dan pengaduan masyarakat secara digital. Struktur ini dirancang
untuk mendukung integrasi data dan mempercepat proses pelayanan desa secara efisien dan transparan.

Admin

+id_admin: int
+usemame: string
+password: string

+tambahProduk()
+kelolaTransaksi()
+logininventory()

Produk

5 orodu. It Pemesanan Transaksi BarangMasuk Laporaninventory
o Ll s Kategori +id_pemesanan: int +id_transaksi: int +id_barang: int A >
IETmER Sl +id_user: int +id_user: int +nama_barang: strin LT
+deskripsi: string +id_kategori: int +id_pr0d'uk‘ int +taﬁggal“ e +jumiah: int 9: 9 +tanggal: date
:tsltaor'?.ai:nftlnat SOETIE LT S +jumlah: int +total: float +tanggal_masuk: date gatotaNpalangint
+id_kategori: int +status: string +status: string +satuan: string +cetakLaporan()

Gambar 4. Classs Diagram Admin
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Kemudian class diagram pada Gambar 5 dibawah menggambarkan struktur sistem e-commerce desa yang
digunakan oleh masyarakat untuk melakukan transaksi pembelian produk UMKM secara digital. Entitas utama adalah
User yang memiliki atribut identitas dan fungsi seperti melihat produk, menambahkan ke keranjang, melakukan checkout,
dan konfirmasi pembayaran. User terhubung dengan Keranjang, tempat menyimpan item yang ingin dibeli, serta
Transaksi yang mencatat detail pembayaran. Seluruh aktivitas belanja direkam dalam entitas Pemesanan yang mencatat
data produk, jumlah, dan status pemesanan. Diagram ini mendukung proses belanja yang efisien, transparan, dan mudah
diakses oleh masyarakat desa.

User

+id_user: int

+nama: string

+email: string
+password: string
+lihatProduk()
+addToCart()
+checkout()
+konfirmasiPembayaran()

41 Transaksi

LR +id_transaksi: int
+id_keranjang: int +id_user: int
+id_user: int +tanggal: date
+item: list +total: float
——————— +status: string

Pemesanan

+id_pemesanan: int
+id_user: int
+id_produk: int
+jumlah: int
+status: string

Gambar 5. Class Diagram User

3.2 Implementasi

Aplikasi ini dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP, serta menggunakan
MySQL sebagai basis data. Sistem dirancang terdiri dari tiga modul utama yang saling terintegrasi. Pertama, Modul
Administrasi Pelayanan Publik yang berfungsi untuk mengelola pengarsipan dokumen kependudukan, surat menyurat,
dan layanan administratif lainnya secara terpusat dan digital. Kedua, Modul Inventaris Desa yang digunakan untuk
mencatat, mengelola, dan memantau aset-aset milik desa seperti peralatan kantor, fasilitas umum, hingga perangkat
jaringan RT/RW Net. Ketiga, Modul E-commerce untuk UMKM yang menyediakan platform digital bagi pelaku UMKM
desa untuk menjual produk secara online, dilengkapi dengan fitur katalog produk, keranjang belanja, dan histori transaksi
guna mendukung pengembangan ekonomi digital desa. Pada tahap ini menggambarkan implementasi antarmuka yang
digunakan admin dan user untuk sistem perancangan informasi desa terintegrasi e-commerce dan inventory desa berbasis
website ini.
a. Halaman Utama
Tampilan gambar 6 ini menampilkan bagian halaman utama atau beranda pada website informasi desa, di mana user
bisa melihat berbagai informasi penting yang berkaitan dengan Desa Sukamukti. Informasi ini meliputi berita terbaru,
pengumuman desa, agenda kegiatan, dan layanan yang tersedia. Desain halaman utama dibuat dengan tampilan yang
bersih dan ringkas agar pengguna dapat dengan mudah menemukan informasi yang dibutuhkan. Navigasi utama terdiri
dari menu Beranda, Profil Desa, Layanan, UMKM, dan Kontak. Terdapat pula banner utama yang dapat digunakan
untuk menampilkan informasi penting atau promosi produk UMKM lokal.

3 RES!"U ?[SA‘ ?Uy}\"ﬂfi‘U‘KTf .

AR KAB. SUMEDANG PROV. JAWA BAR

BERANDA  PROFILDESA~  STATISTIK-  GALERI ~ PEMERINTAHDESA ~ DATAPENDUDUK-  [DM-  SKORSSDGS  PENGADUAN MASYARAKAT

) WEBSITE SISTEM INFORMAS! DESA SUKAMUKT!

Gambar 6. Halaman Utama Web Desa
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b. Halaman Login
Tampilan Gambar 7 adalah halaman login yang digunakan oleh admin desa untuk masuk ke sistem dan mengelola
berbagai data. Melalui halaman ini, admin dapat mengakses fitur pengelolaan data kependudukan, artikel berita desa,
layanan pengajuan surat, dan lain-lain. Setelah berhasil login, admin akan diarahkan ke halaman dashboard yang berisi
menu navigasi dan ringkasan data sistem yang sedang berjalan.

Nama pengguna

Kata sandi

[0 Tampilkan kata sandi  Lupa Kata Sandi?

——
OpenSID 2405.0.¢ _ ‘

Gambar 7. Halaman Login Admin

c. Halaman Dashboard Admin
Tampilam Gambar 8 menunjukkan halaman Dashboard Admin, yaitu tampilan pertama yang muncul setelah admin
desa berhasil login ke sistem. Dashboard ini merupakan pusat kendali utama dari sistem informasi desa, di mana
administrayor dapat melihat rigkasan berbagai data penting seperti jumlah penduduk, keluarga, wilayah desa, surat
tercetak serta status kelompok dan bantuan yang telah tercatat. Tampilan ini juga meampilkan informasi pembaruan
versi dari aplikasi OpenSID, serta akses cepat berbagai modul seperti kependudukan, layanan surat, statistik, dan
keuangan.

OpenSID 8 ¢ & ¥ Administmstor

Desa sukamukti
Kecamatan Tanjungmedar Tentang OpenSID # Home - Tentang Of
Kabupaten Sumedang

wtPembaruan Tersedia!

OpensID telah tersedia. Periksa catatan rilis untuk melihat daftar perubahan di versi ini. Sangat dianjurkan untuk melakukan pembaruan ke versi terkini, karena setiap rili

berisi perbaikan termasuk peningkatan keamanan data sejak versi yang anda gunakan saat ini (SR Petunjuk melakukan pembaruan dapat dilihat di sini.

& | CatstanRils | X Unduh

11

Wilayah Desa

83 20 0

Keluarga Surat Tercetak

Penduduk

Lihat Detail & Lihat Detail @ Lihat Detail & Lihat Detail @

0 0

Kelompok Rumah Tangga

Lihat Detail € Lihat Detail & Lihat Detail &

Aplikasi OpenSID, dikembangkan oleh Komunitas OpenSID. Versi 24

Gambar 8. Halaman Dashboard Admin
3.3 Pembahasan
3.3.1 Kesenjangan Digital

Sistem yang dikembangkan secara langsung merespon isu utama yang diangkat dalam pendahuluan, yaitu kesenjangan
digital. Sebelum implementasi sistem, banyak warga tidak memahami cara menggunakan perangkat digital untuk
mengakses layanan publik maupun menjual produk secara online. Melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan
selama proses implementasi, serta antarmuka sistem yang dirancang sederhana dan mudah dipahami, masyarakat mulai
terbiasa menggunakan aplikasi. Berdasarkan hasil survei terhadap 50 responden, ditemukan bahwa tingkat pemahaman
digital masyarakat meningkat sebesar 68%, sebagaimana terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test. Selain itu,
80% responden merasa aplikasi ini membantu mereka dalam memahami prosedur layanan desa yang sebelumnya
dilakukan secara manual

Copyright © 2025 The Authors, Page 182
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://doi.org/10.47065/jimat.v5i3.610
https://doi.org/10.47065/jimat.v5i3.610
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Journal of Informatics Management and Information Technology
ISSN 2774-4744 (Media Online)

Vol 5, No 3, July 2025 | Hal 177-184

DOI: 10.47065 /jimat.v5i3.610

https://hostjournals.com/jimat

3.3.2 Efektivitas Pelayanan Publik

Dengan hadirnya modul pelayanan publik digital, proses administrasi desa menjadi lebih cepat dan terdokumentasi secara
sistematis. Sebelum sistem diterapkan, rata-rata waktu pemrosesan surat pengantar adalah 2—3 hari, sedangkan setelah
sistem diimplementasikan, waktu pemrosesan berkurang menjadi 1 hari atau bahkan kurang. Hal ini juga berdampak pada
meningkatnya transparansi, karena data permohonan dan arsip dapat dipantau oleh kepala desa secara langsung melalui
dashboard.

3.3.3 Pengelolaan Inventaris dan Pencegahan Penyalahgunaan Aset

Sebelumnya, pencatatan inventaris desa dilakukan secara manual dan rawan hilang atau tidak akurat. Dengan modul
manajemen inventaris digital, seluruh data aset desa tersimpan secara terpusat, termasuk tanggal pengadaan, lokasi
penempatan, dan kondisi aset. Fitur notifikasi pengingat pemeliharaan juga membantu mencegah kerusakan dini. Sistem
ini secara nyata mencegah potensi penyalahgunaan aset karena setiap perubahan data harus disetujui oleh admin utama
dan tercatat dalam histori log sistem.

3.2.4 Peningkatan Daya Saing UMKM Lokal

Melalui modul e-commerce, pelaku UMKM kini memiliki etalase digital untuk memasarkan produk secara langsung.
Sebanyak 80% pelaku UMKM yang tergabung dalam sistem mengaku mengalami peningkatan jangkauan pasar, bahkan
beberapa di antaranya mulai menerima pesanan dari luar wilayah desa. Fitur katalog dan deskripsi produk membantu
memperkenalkan produk ke konsumen yang lebih luas. Selain itu, sistem ini memungkinkan integrasi dengan media sosial
atau marketplace lain jika dikembangkan lebih lanjut.

3.4 Perbandingan dengan Sistem Serupa

Dibandingkan dengan sistem serupa seperti Siskeudes (untuk keuangan desa) atau SID (Sistem Informasi Desa) yang
bersifat umum, sistem yang dikembangkan di Desa Sukamukti memiliki keunggulan pada integrasi antara layanan publik,
pengelolaan aset, dan e-commerce UMKM dalam satu platform terpadu. Sistem ini dirancang khusus menyesuaikan
kebutuhan desa berdasarkan hasil observasi langsung, bukan berdasarkan template nasional yang bersifat umum. Namun
demikian, sistem ini belum memiliki fitur integrasi langsung dengan sistem pemerintah kabupaten atau provinsi, yang
merupakan kekurangan bila dibandingkan dengan SID yang sudah terkoneksi secara vertikal.

3.5 Keterbatasan Sistem

Beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam pengembangan sistem ini antara lain terkait dengan infrastruktur,
kemampuan pengguna, skalabilitas, dan keamanan. Pertama, keterbatasan akses internet masih menjadi kendala utama di
beberapa wilayah Desa Sukamukti yang memiliki koneksi tidak stabil, sehingga dapat menghambat penggunaan aplikasi
secara real-time, terutama bagi pengguna di daerah terpencil. Kedua, meskipun pelatihan telah diberikan, kapasitas literasi
digital awal masyarakat masih menjadi tantangan. Sebagian kecil warga belum terbiasa menggunakan aplikasi digital
secara mandiri, sehingga membutuhkan pendampingan lanjutan. Ketiga, dari sisi skalabilitas, sistem yang dikembangkan
belum diuji dalam skenario penggunaan secara masif, misalnya jika terjadi lonjakan jumlah pengguna atau jika sistem
diadopsi oleh desa lain dengan skala lebih besar. Terakhir, aspek keamanan data masih menjadi catatan penting karena
sistem ini belum dilengkapi dengan fitur keamanan berlapis seperti protokol SSL, autentikasi dua faktor (OTP), atau
enkripsi tingkat lanjut yang dibutuhkan untuk melindungi data sensitif pengguna dan perangkat desa.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan aplikasi web terpadu yang mengintegrasikan e-commerce dan sistem
manajemen inventaris desa mampu memberikan solusi efektif terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi oleh Desa
Sukamukti dalam konteks transformasi digital. Aplikasi ini menjawab tantangan kesenjangan digital yang selama ini
menghambat kemajuan desa, terutama dalam aspek pengelolaan aset dan pemberdayaan ekonomi lokal melalui UMKM.
Melalui pendekatan ini, layanan administrasi desa menjadi lebih efisien, transparan, dan terpusat, sedangkan pelaku
UMKM desa mendapatkan akses yang lebih luas terhadap pasar melalui platform e-commerce yang terintegrasi. Hal ini
turut mendorong peningkatan literasi digital masyarakat, yang menjadi fondasi penting dalam pembangunan desa berbasis
teknologi. Meskipun hasil implementasi menunjukkan dampak positif, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, tingkat literasi digital yang masih rendah pada sebagian masyarakat menyebabkan adopsi sistem tidak merata.
Kedua, keterbatasan perangkat keras dan konektivitas internet menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan sistem
secara menyeluruh di lingkungan desa. Ketiga, pengujian sistem masih terbatas pada skala lokal dan dalam jangka waktu
yang relatif singkat, sehingga diperlukan studi lanjutan untuk mengkaji efektivitas jangka panjang dan replikasi pada desa
lain dengan kondisi yang berbeda.
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